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Lampiran I 

DAFTAR TERJEMAH 

 

NO. HALAMAN BAB KUTIPAN  TERJEMAH 

1. 3 1 QS. Al- 

Qamar (54) 

ayat 17 

Dan sungguh, telah Kami 

mudahkan Al-Qur’an untuk 

peringatan maka adakah orang 

yang mau mengambil pelajaran 

? 

2. 3 1 QS. Al- Hijr 

(15) ayat 9 

Sesungguhnya Kami-lah yang 

menurunkan Al-Qur’an dan 

pasti Kami (pula) yang 

memeliharanya. 

3. 22 2 QS. Al-

Ankabut (29) 

ayat 45 

Bacalah Kitab (Al-Qur’an) 

yang telah diwahyukan 

kepadamu (Muhammad) dan 

laksanakanlah sholat. 

Sesungguhnya sholat itu 

mencegah dari (perbuatan) keji 

dan mungkar. Dan (ketahuilah) 

mengingat Allah (sholat) itu 

lebih besar (keutamaannya dari 

ibadah yang lain). Allah 

mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

4. 24 2 QS. Al-

Anbiyā’ (21) 

ayat 10 

Sungguh, telah Kami turunkan 

kepadamu sebuah Kitab (Al-

Qur’an) yang di dalamnya 

terdapat peringatan bagimu. 

Maka apakah kamu tidak 

mengerti ? 

5. 25 2 QS. Al-Isrā’ 

(17) ayat 82 

Dan Kami turunkan dari Al-

Qur’an (sesuatu) yang menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang 

yang beriman, sedangkan bagi 

orang yang zalim (Al-Qur’an 

itu) hanya akan menambah 

kerugian. 
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6. 26 2 QS. Al-

Ankabut (29) 

ayat 49 

Sebenarnya, (Al-Qur’an) itu 

adalah ayat-ayat yang jelas di 

dalam dada orang-orang yang 

berilmu. Hanya orang-orang 

yang zalim yang mengingkari 

ayat-ayat Kami. 

7. 29 2 QS. Fathir 

(35) ayat 32 

Kemudian Kitab itu Kami 

wariskan kepada orang-orang 

yang Kami pilih di antara 

hamba-hamba Kami, lalu di 

antara mereka ada yang 

menzalimi diri sendiri, ada 

yang pertengahan dan ada 

(pula) yang lebih dahulu 

berbuat kebaikan dengan izin 

Allah. Yang demikian itu 

adalah karunia yang besar. 

8. 38 2 QS. Al-Kahfi 

(18) ayat 110 

Katakanlah (Muhammad), 

“Sesungguhnya aku ini hanya 

seorang manusia seperti kamu, 

yang telah menerima wahyu, 

bahwa sesungguhnya Tuhan 

kamu adalah Tuhan Yang 

Maha Esa.” Maka barangsiapa 

mengharap pertemuan dengan 

Tuhannya maka hendaklah dia 

mengerjakan kebajikan dan 

janganlah dia menyekutukan 

dengan sesuatu pun dalam 

beribadah kepada Tuhannya.  

9. 43 2 QS. Al-

Muzammil 

(73) ayat 6 

Sungguh, bangun malam itu 

lebih kuat (mengisi jiwa) dan 

(bacaan di waktu itu) lebih 

berkesan. 

10. 80 4 QS. At-Tiin 

(95) ayat 4 

Sungguh, Kami telah 

menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya. 

11. 24 2 HR. Muslim Sungguh dengan sebab Kitab 

inilah (Al-Qur’an), Allah akan 

mengangkat suatu kaum dan 

dengannya pula Dia akan 

merendahkan kaum yang lain. 

12. 26 2 HR. Muslim Bacalah Al-Qur’an, karena ia 

akan datang dengan memberi 

syafa’at kepada para 

pembacanya pada hari kiamat 
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nanti. Bacalah Zahrawain, 

yakni surat Al-Baqarah dan Ali 

Imran, karena keduanya akan 

datang pada hari kiamat nanti 

seperti dua tumpuk awan yang 

menaungi pembacanya, atau 

seperti dua kelompok burung 

yang sedang terbang dalam 

formasi hendak membela 

pembacanya. Bacalah Al-

Baqarah, karena dengan 

membacanya akan 

memperoleh barokah, dan 

dengan tidak membacanya 

akan menyebabkan penyesalan 

dan pembacanya tidak dapat 

dikuasai (dikalahkan) oleh 

tukang-tukang sihir. 

13. 27 2 HR. Muslim Tidak boleh dengki kecuali 

pada dua hal. (Pertama) kepada 

seorang yang telah diberi Allah 

(hafalan) Al-Qur’an, sehingga 

ia membacanya siang dan 

malam. (Kedua) kepada 

seorang yang dikaruniakan 

Allah harta kekayaan, lalu 

dibelanjakannya harta itu siang 

dan malam (di jalan Allah). 

14. 27 2 HR. Tirmidzi Barangsiapa membaca satu 

huruf dari Kitabullah (Al-

Qur’an), maka baginya satu 

pahala kebaikan dan satu 

pahala kebaikan akan 

dilipatgandakan menjadi 

sepuluh kali lipat. Aku tidak 

mengatakan ‘alif laam miim’ 

itu satu huruf, akan tetapi ‘alif’ 

satu huruf, ‘laam’ satu huruf 

dan ‘miim’ satu huruf. 

15. 28 2 HR. Ibnu 

Majah 

Sesungguhnya Allah 

mempunyai banyak ahli 

(keluarga) dari kalangan 

manusia.” Para sahabat 

bertanya, “Ya Rasulullah, 

siapakah mereka itu ?” Beliau 

menjawab, “Mereka adalah 
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ahli Al-Qur’an,mereka ialah 

keluarga dan orang yang 

diistimewakan Allah. 

16. 29 2 HR. Tirmidzi Al-Qur’an akan dihadirkan 

pada hari Kiamat, dan berkata, 

‘Ya Rabb, berilah ia 

perhiasan!’ Maka dipakaikan 

mahkota kemuliaan. Kemudian 

berkata lagi, ‘Ya Rabb, 

tambahkan! Maka dipakaikan 

hiasan kemuliaan. Kemudian 

berkata: Ya Rabb, ridhailah 

dia. Maka dikatakan 

kepadanya, ‘Bacalah dan 

naiklah! Dan setiap ayat 

menambah kebaikan. 

17. 29 2 HR. Abu 

Dawud dan 

Al-Hakim 

Barangsiapa membaca Al-

Qur’an dan mengamalkan apa 

yang ada di dalamnya, maka 

Allah memakaikan mahkota 

kepada kedua orang tuanya di 

hari kiamat. Sinarnya lebih 

terang daripada sinar matahari 

di rumah-rumah dunia, lalu 

bagaimana dengan yang 

mengamalkan ini ?”  

18. 30 2 HR. Bukhari 

dan Muslim 

Orang yang pandai (membaca 

dan menghafal) Al-Qur’an, 

maka (nanti di akhirat akan 

dikumpulkan) bersama para 

malaikat yang mulia, 

sedangkan orang yang 

membaca Al-Qur’an dan dia 

terbata-bata karenanya serta 

kesusahan maka baginya dua 

pahala. 

19. 31 2 HR. Bukhari, 

Abu Daud, 

Al-Baihaqi 

Salah satu wujud pengagungan 

kepada Allah adalah 

memuliakan muslim yang 

sudah tua dan penghafal Al-

Qur’an, tanpa melampaui 

batas dan tidak meremehkan, 

dan memuliakan pemimpin 

yang adil. 
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Lampiran II 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA  

(IPD) 

 

A. Pedoman Observasi 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan pedoman 

observasi yang dirancang/disusun untuk mempermudah peneliti melakukan 

penelitian. Pedoman observasi dalam penelitian implementasi metode sima’i 

dalam menghafal Al-Qur’an untuk anak-anak di Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Al-Anshari Kelurahan Telaga Biru Kecamatan Banjarmasin Barat yang 

digunakan peneliti dalam melakukan penelitiannya, antara lain: 

1. Mengamati langsung keadaan bangunan  Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Al-Anshari.  

2. Mengamati secara langsung bagaimana implementasi metode sima’i 

dalam menghafal Al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari.  

3. Mengamati faktor pendukung dan penghambat implementasi metode 

sima’i dalam menghafal Al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari. 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Untuk Koordinator Ma’had 

a. Kapan Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari didirikan?  
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b. Bagaimana sejarah awal mula berdirinya  Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Al-Anshari? 

c. Apa visi dan misi Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari didirikan? 

d. Berapa kali pergantian pimpinan Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari? 

e. Siapa saja nama pimpinan Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? 

f. Berapa jumlah Ustadzah yang mengajar di Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Al-Anshari? 

g. Apakah ada sistem tes atau seleksi yang dilakukan sebelum Ustadzah 

di terima mengajar  di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? 

h. Apa saja latar belakang para pengajar di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari dan sudah berapa lama mereka mengajar? 

i. Berapa batas usia anak yang dapat diterima di Ma’had Tahfidzul 

Qur’an Al-Anshari?  

j. Berapa jumlah santriwati di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? 

k. Berapa jumlah penghuni santriwati di setiap kamar?  

l. Berapa jumlah karyawan yang bekerja di Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Al-Anshari? 

m. Bagaimana sumber dana di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? 

n. Apa saja sarana dan prasarana di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari? 

o. Bagaimana jadwal kegiatan harian di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari? 
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p. Berapa jumlah kelompok halaqah tahfidzul Qur’an di Ma’had 

Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? 

q. Bagaimana sistem pembagian kelompok bagi santriwati di Ma’had 

Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? 

2. Untuk Ustadzah Elly Rahmah 

a. Sejak kapan Ustadzah mengajar di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari? 

b. Sudah berapa lama Ustadzah mengajar di Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Al-Anshari? 

c. Apa latar belakang pendidikan Ustadzah?  

d. Berapa jumlah santriwati yang Ustadzah bimbing? 

e. Bagaimana persiapan yang Ustadzah atau santriwati lakukan sebelum 

memulai menghafal Al-Qur’an? 

f. Adakah target hafalan yang harus dicapai santriwati dalam kelompok 

Ustadzah? 

g. Apa metode yang Ustadzah terapkan untuk santriwati dalam 

menghafal Al-Qur’an?  

h. Menurut Ustadzah apakah metode yang dipilih sudah tepat untuk 

santriwati dalam menghafal Al-Qur’an? 

i. Bagaimana pelaksanaan metode tersebut kepada santriwati dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

j. Berapa lama waktu menghafal Al-Qur’an berlangsung? 



116 
 

 
 

k. Bagaimana jika masih ada santriwati yang belum sempat menyetorkan 

hafalannya sedangkan waktu pembelajaran telah habis?  

l. Apa strategi yang Ustadzah lakukan agar santriwati tetap fokus 

mengikuti pembelajaran? 

m. Bagaimana jika ada santriwati yang tidak tertib ketika pembelajaran 

sedang berlangsung? apakah Ustadzah menghukumnya? dan apa 

hukuman yang diberikan? 

n. Bagaimana evaluasi hafalan Al-Qur’an yang Ustadzah lakukan? 

o. Menurut Ustadzah apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi 

anak-anak dapat menghafal Al-Qur’an? dan apa saja faktor yang 

membuat anak-anak lambat dalam menghafal Al-Qur’an? serta 

bagaimana solusinya? 

3. Untuk Santriwati 

a. Sudah berapa lama adik tinggal di Ma’had Al-Anshari? 

b. Apakah adik betah tinggal disini ? dan kenapa alasannya? 

c. Kenapa jadi adik ingin menghafal Al-Qur’an? 

d. Apakah adik senang menghafal Al-Qur’an? 

e. Menurut adik bagaimana ketika Ustadzah mengajar? 

f. Berapa banyak jumlah hafalan Al-Qur’an yang telah adik hafal? 

g. Apakah ada target hafalan ketika adik menghafal Al-Qur’an? 

h. Apakah adik sering muroja’ah hafalan Al-Qur’an? 
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C. Pedoman Dokumentasi 

1. Mencari data tentang gambaran umum lokasi penelitian. 

2. Mencari data tentang sejarah berdirinya Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari.  

3. Mencari data tentang visi dan misi Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari. 

4. Mencari data tentang keadaan ketua yayasan Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Al-Anshari. 

5. Mencari data tentang keadaan pimpinan Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari. 

6. Mencari data tentang keadaan Ustadzah Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari. 

7. Mencari data tentang keadaan santriwati Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari. 

8. Mencari data tentang keadaan karyawan Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari. 

9. Mencari data tentang sarana dan prasarana  Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari. 

10. Mencari data tentang jadwal kegiatan harian Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Al-Anshari. 
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Lampiran III 

HASIL WAWANCARA 

 

A. Untuk Koordinator Ma’had 

1. Kapan Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari didirikan? awal mula 

pembangunan tahun 2006 dan pembelajaran aktif tahun 2009. 

2. Bagaimana sejarah awal mula berdirinya  Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari? keinginan dari KH. Ahmad Anshari memiliki pondok untuk 

anak yatim dan tidak mampu. 

3. Apa visi dan misi Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari didirikan? 

Visi: Membentuk dan mencetak generasi yang shalih-shalihah, mencintai 

dan hafal Al-Qur’an, beraqidah lurus, berakhlaq mulia, beribadah yang 

benar. 

Misi:  

a. Menumbuhkan semangat untuk mencintai, menghafal, mempelajari 

Al-Qur’an secara intensif kepada seluruh santri sehingga menjadi 

generasi Qur’ani. 

b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 

setiap santri dapat berkembang secara optimal dengan potensi yang 

dimiliki masing-masing. 

4. Berapa kali pergantian pimpinan Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? 

3 kali 
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5. Siapa saja nama pimpinan Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? Ustadz 

Darisan, Ustadz H. Hasbi Nasruddin, Ustadz H. Muhammad Zaini 

6. Berapa jumlah Ustadzah yang mengajar di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari? 9 orang 

7. Apakah ada sistem tes atau seleksi yang dilakukan sebelum Ustadzah di 

terima mengajar  di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? ada, tes 

membaca Al-Qur’an dan wawancara. 

8. Apa saja latar belakang para pengajar di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari dan sudah berapa lama mereka mengajar? hampir semua 

pengajar disini lulusan pondok pesantren, mereka mengajar ada yang 

diatas 1 tahun ada juga yang kurang dari 1 tahun. 

9. Berapa batas usia anak yang dapat diterima di Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Al-Anshari? lulus TK sekitar umur 6 tahun 

10. Berapa jumlah santriwati di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? 184 

orang 

11. Berapa jumlah penghuni santriwati di setiap kamar? berbeda-beda ada 

yang 8 orang, 11 orang, 14 orang, 15 orang, 16 orang dalam satu kamar 

dengan 1 orang pengasuh. 

12. Berapa jumlah karyawan yang bekerja di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari? 8 orang. 

13. Bagaimana sumber dana di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? awal 

mula dibangun dana pondok dari jama’ah KH. Anshari dan dana pribadi 

beliau tanpa SPP bulanan. 
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14. Apa saja sarana dan prasarana di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? 

anak-anak yang masuk disini sudah dapat lemari dan ranjang tidur tanpa 

perlu menebus.  

15. Bagaimana jadwal kegiatan harian di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari? kegiatan dimulai dari 03:30, anak-anak selalu shalat wajib 

berjama’ah ditambah shalat Dhuha berjamaah, mereka juga sekolah, 

untuk program tahfidzul Qur’an dilaksanakan 3 kali dalam 1 hari untuk 

mengaji, menghafal dan menyetor hafalan. 

16. Berapa jumlah kelompok halaqah tahfidzul Qur’an di Ma’had Tahfidzul 

Qur’an Al-Anshari? 9 kelompok. 

17. Bagaimana sistem pembagian kelompok bagi santriwati di Ma’had 

Tahfidzul Qur’an Al-Anshari? dikelompokkan sesuai kemampuan 

mereka masing-masing. 

 

B. Untuk Ustadzah Elly Rahmah 

1. Sejak kapan Ustadzah mengajar di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari? dari tahun 2017. 

2. Sudah berapa lama Ustadzah mengajar di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-

Anshari? ± 2 tahun. 

3. Apa latar belakang pendidikan Ustadzah? MAN 4 Amuntai. 

4. Berapa jumlah santriwati yang Ustadzah bimbing? 21 orang 
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5. Bagaimana persiapan yang Ustadzah atau santriwati lakukan sebelum 

memulai menghafal Al-Qur’an? membersihkan mushola dan menyusun 

meja belajar. 

6. Adakah target hafalan yang harus di capai santriwati dalam kelompok 

Ustadzah? tidak ada, sesuai kemampuan masing-masing saja karena 

menurut anak-anak tidak bisa dipaksakan. 

7. Apa metode yang Ustadzah terapkan untuk santriwati dalam menghafal 

Al-Qur’an? metode sima’i. 

8. Menurut Ustadzah apakah metode yang dipilih sudah tepat untuk 

santriwati dalam menghafal Al-Qur’an? in sya Allah sudah, karena anak-

anak di kelompok saya masih Iqro jadi belum lancar membaca Al-

Qur’an. 

9. Bagaimana pelaksanaan metode tersebut kepada santriwati dalam 

menghafal Al-Qur’an? dibacakan terlebih dahulu sebelum menghafal. 

10. Berapa lama waktu menghafal Al-Qur’an berlangsung? ± 1 jam. 

11. Bagaimana jika masih ada santriwati yang belum sempat menyetorkan 

hafalannya sedangkan waktu pembelajaran telah habis? disetorkan pada 

halaqah sore. 

12. Apa strategi yang Ustadzah lakukan agar santriwati tetap fokus 

mengikuti pembelajaran? sebelum mulai pembelajaran saya melihat apa 

saja yang anak-anak bawa ke mushola. 

13. Bagaimana jika ada santriwati yang tidak tertib ketika pembelajaran 

sedang berlangsung? apakah Ustadzah menghukumnya? dan apa 
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hukuman yang diberikan? saya tegur, bila masih melakukan saya minta  

maju ke depan membaca Al-Qur’an. 

14. Bagaimana evaluasi hafalan Al-Qur’an yang Ustadzah lakukan? 2 kali 1 

tahun, evaluasi seluruh hafalan yang sudah dihafal. 

15. Menurut Ustadzah apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi anak-

anak dapat menghafal Al-Qur’an? usia yang masih anak-anak, suci 

belum banyak mengenal dunia, cepat mengingat ayat yang dihafal. Apa 

saja faktor yang membuat anak-anak lambat dalam menghafal Al-

Qur’an? sering mengulur-ngulur waktu, banyak bercanda, ayat yang 

dihafal panjang atau banyak ayat yang mirip. Solusinya, harus sering 

mengulang biasanya saya adakan permainan sambung ayat. 

 

C. Untuk Santriwati 

1. Sudah berapa lama adik tinggal di Ma’had Al-Anshari? 2 tahun. 

2. Apakah adik betah tinggal disini ? dan kenapa alasannya? iya, karena 

banyak teman. 

3. Kenapa jadi adik ingin menghafal Al-Qur’an? ingin masuk surga dan 

memakaikan mahkota untuk orangtua. 

4. Apakah adik senang menghafal Al-Qur’an? senang. 

5. Menurut adik bagaimana ketika Ustadzah mengajar? Ustadzah nya 

baik. 

6. Berapa banyak jumlah hafalan Al-Qur’an yang telah adik hafal? juz 

30, 29, 28 dan surah Al-Baqarah. 
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7. Apakah ada target hafalan ketika adik menghafal Al-Qur’an? hafal 30 

juz sebelum lulus dari pondok. 

8. Apakah adik sering muroja’ah hafalan Al-Qur’an? kadang-kadang.  
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Lampiran IV 

FOTO-FOTO KEGIATAN  

 

 

 

     
 

 

 

\ 

 

Halaman dan Bangunan Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari 

Bangunan Mjlis Ta’lim Arifin 
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Kamar Tidur Santriwati 

Mushola Tempat Santriwati Menghafal 
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Wawancara dengan Ustadzah Maya Neta Sari, Lc 

 

 
 

 

 

Wawancara dengan Ustadzah Maya Neta Sari, Lc 
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Wawancara dengan Ustadzah Elly Rahmah dan Beberapa Santriwati 
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Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-Anshari 

 



129 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 
 

 
 

 



131 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



132 
 

 
 

 



133 
 

 
 

 



134 
 

 
 

 



135 
 

 
 

 



136 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap   : Noor Alfi Lailatil Magfiroh 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 03 Oktober 1997 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Menikah 

6. Alamat    : Jl. Trans Kalimantan Komplek Perumahan 

  Batola Residence Blok C No 11 Kecamatan 

  Alalak Kabupaten Barito Kuala 

7. Pendidikan   : a. SDN Guntung Payung 5 

  b. MTs. Hidayatullah Martapura 

  c. MA. Hidayatullah Martapura  

  d. UIN Antasari Banjarmasin  

8. Orang Tua   : 

Ayah    :  

Nama    : Suwarno 

Pekerjaan    : Karyawan Swasta 

Alamat    : Komplek Kruing Indah Blok F No 1 RT 

  008 RW 006 Kelurahan Guntung Manggis 

  Kecamatan Landasan Ulin 

Ibu    :  

Nama    : Salmujiatun 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Komplek Kruing Indah Blok F No 1 RT 

  008 RW 006 Kelurahan Guntung Manggis 

  Kecamatan Landasan Ulin 

9. Saudara (jumlah saudara) : 4 (empat) 

10. Suami/Isteri   : 

Nama    : Abdul Rouf  

Pekerjaan    : Guru 

Alamat    : Jl. Trans Kalimantan Komplek Perumahan 

  Batola Residence Blok C No 11 Kecamatan 

  Alalak Kabupaten Barito Kuala 
11. Anak    : 1 (satu) 

 

Banjarmasin, 

Penulis, 

 

 

 

Noor Alfi Lailatil Magfiroh 

 


